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ABSTRACT

Sintia Putri. 2023. “Development of a Case-Based Learning Electronic
Bioethics Module to Improve Critical Thinking Skills of Biology Students,
Universitas Negeri Padang”. Thesis. Magister Pendidikan Biologi Study
Program, Universitas Negeri Padang.

A meaningful learning process for students can be created with the
innovation and creativity of educators in developing teaching materials. One of
the innovative teaching materials that can be developed in the learning process is
the electronic module. Electronic modules can be defined as a form of presenting
independent teaching materials that are arranged systematically into certain
learning units presented in an electronic format. The electronic module developed
uses a case-based learning model because it can associate material or cases with
real everyday life. The purpose of this research is to measure the level of validity,
practicality and effectiveness of electronic modules.

Effectiveness can be seen from the use of electronic modules before and
after implementation resulting in an increase in critical thinking skills. This
research is a development research using the Plomp model. The methods used
include preliminary research, prototyping phase and assessment phase. The
research subjects were students of the Department of Biology 2022. The object of
research was the case-based learning electronic module Bioethics. The
instruments in this study are valid, namely validity questionnaires, practicality,
evaluation of effectiveness. Data analysis techniques for the validity, practicality
and assessment of questions using a Likert scale scoring and effectiveness using
the T test using SPSS 25.

The results showed that the electronic module Bioethics based on case-
based learning obtained very valid criterion validity results, practical results by
lecturers and students with very practical and practical criteria, each of which
scored an average of 94.29%, 93.37%, and 78.98%. Based on the T-test
conducted, there is a significant difference between classes that use case-based
learning electronic modules of Bioethics and those that don't, namely the
significance of critical thinking 0.000. Thus the case-based learning electronic
module of Bioethics can improve students' critical thinking skills.

Keywords: Bioethics, Case-based Learning, Electronic Modules, and Critical.



ABSTRAK

Sintia Putri. 2023. “Pengembangan Modul Elektronik Bioetika Berbasis
Case-Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Mahasiswa Biologi Universitas Negeri Padang”. Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Biologi, Universitas Negeri Padang.

Proses pembelajaran yang bermakna bagi mahasiwa dapat diciptakan
dengan inovasi dan kreativitas pendidik dalam mengembangkan bahan ajar. Salah
satu bahan ajar inovatif yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran
yakni, modul elektronik. Modul elektronik dapat didefinisikan sebagai bentuk
penyajian bahan ajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit
pembelajaran tertentu yang disajikan dalam format elektronik. Modul elektronik
yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran berbasis case-based
learning karena dapat mengaitkan materi atau kasus dengan kehidupan nyata
sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat validitas,
praktikalitas dan efektifitas modul elektronik.

Efektifitas dilihat dari penggunaan modul elektronik sebelum dan sesudah
penerapan sehingga terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini
adalah penelitian pengembangan dengan model Plomp. Metode yang dilakukan
meliputi preliminary research, prototyping phase dan assessment phase. Subjek
penelitian ini mahasiswa Departemen Biologi 2022. Objek penelitian ialah modul
elektronik Bioetika berbasis case-based learning. Instrumen pada penelitian ini
sudah valid yaitu angket validitas, praktikalitas, penilaian soal efektivitas. Teknik
analisis data validitas, praktikalitas dan penilaian soal menggunakan penskoran
skala likert dan efektivitas menggunakan Uji T dengan menggunakan SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan modul elektronik Bioetika berbasis case-
based learning memperoleh hasil validitas kriteria sangat valid, hasil praktikalitas
oleh dosen dan mahasiswa dengan kriteria sangat praktis dan praktis, yang
masing-masing nilai dengan rata-rata 94,29%, 93,37%, dan 78,98%. Berdasarkan
Uji T yang dilakukan maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang
menggunakan modul elektronik Bioetika berbasis case-based learning dengan
yang tidak, yaitu signifikansi berpikir kritis 0,000. Dengan demikian modul
elektronik  Bioetika berbasis case-based learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Kata kunci: Bioetika, Case-based Learning, Modul Elektronik, dan Kritis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kunci untuk menjamin pembangunan suatu bangsa.
Suatu bangsa akan menyadari kemampuannya untuk membangun budayanya
sendiri dan meningkatkan kesejahteraan rakyatnya melalui pendidikan.
Pendidikan akan memberikan modal yang paling penting untuk membentuk suatu
bangsa. Sejalan dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di
bidang pendidikan terbukti tidak ada lagi hambatan yang terkait dengan ruang dan
waktu, serta sebagai salah satu faktor penentu percepatan dan keberhasilan
penguasaan ilmu pengetahuan. Salah satu tuntutan pendidikan abad 21 adalah
menyiapkan peserta didik untuk bersaing dalam dunia nyata, sehingga proses
pembelajaran harus mencerminkan contoh dunia nyata, aplikasi, dan pengalaman

baik di dalam maupun di luar kegiatan kelas (Yusuf, 2015).

Pendidikan di Indonesia meliputi berbagai jenjang mulai dari pendidikan
dasar hingga pendidikan tinggi. Perguruan Tinggi (PT) dituntut agar dapat
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa
dapat meraih capaian pembelajaran secara optimal dan selalu relevan (Hasim,
2020: 72; Vhalery dkk, 2022: 186). Salah satu mata kuliah yang dipelajari di
Universitas Negeri Padang, di Departemen Biologi adalah Bioetika. Bioetika
merupakan mata kuliah penting yang membahas mengenai etika atau pedoman
bagi para ilmuwan dalam memperlakukan makhluk hidup dan kehidupannya.

Bioetika telah menjadi mata kuliah wajib sejak tahun 2020 di Biologi.



Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan dosen pengampu mata
kuliah Bioetika di Departemen Biologi UNP (Lampiran 4), yaitu perkuliahan
belum menggunakan modul khusus Bioetika dan kasus yang disajikan masih
umum belum kasus terkini yang relevan serta belum memaparkan kasus yang ada
di sekitar lingkungan mahasiswa. Berdasarkan RPS terbaru, perkuliahan Bioetika
sudah menggunakan metode case method. Bahan ajar yang digunakan untuk
pembelajaran Bioetika oleh dosen berupa buku-buku referensi yang tertera di
RPS, slide powerpoint, dan video. Hasil wawancara penulis dengan mahasiswa
Biologi UNP (Lampiran 6), yaitu mata kuliah Bioetika masih tergolong baru dan

keterbatasan bahan ajar Bioetika yang digunakan oleh mahasiswa di kampus.

Analisis mengenai kebutuhan akan modul pembelajaran Bioetika dapat
dilihat pada respon mahasiswa (lampiran 6 dan 9) mengenai hal ini yaitu
menginginkan modul yang memiliki bahasa yang mudah dipahami, bahasa istilah
yang memiliki penjelasan, bentuk dan warna yang menarik serta mudah diingat,
penjelasan materi, memiliki gambar yang tersusun dengan jelas, kelengkapan
konten, terdapat tugas kasus di setiap sub materi sehingga mahasiswa tertarik
untuk menganalisis dan menyelesaikan setiap kasus yang diberikan. Berdasarkan
wawancara penulis dengan dosen dan mahasiswa yang menyatakan bahwa
diperlukannya bahan ajar yang dapat menunjang pembelajaran Bioetika. Proses
belajar mahasiswa dapat dipengaruhi oleh bahan ajar yang sesuai baik di kampus
maupun di rumah. Mahasiswa pada umumnya hanya fokus belajar di kampus saja,
setelah di rumah fokus belajar mereka berkurang karena faktor lain seperti

melakukan kegiatan-kegiatan di luar fokus perkuliahan (Lampiran 6). Hal ini



menyebabkan dibutuhkannya bahan ajar yang mudah dipahami dan menarik

sehingga mahasiswa lebih cepat memahami jika belajar secara mandiri di rumah.

Hasil penelitian pendahuluan mengenai hasil uji berpikir kritis mahasiswa
(Lampiran 10) menunjukkan nilai 61,79% dengan kategori rendah. Model
pembelajaran yang cocok digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
model pembelajaran berbasis case-based learning. Case Based Learning (CBL)
yang berisi pemecahan kasus akan menciptakan proses pembelajaran yang otentik.
Artinya, penerapan model pembelajaran tersebut penting untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dan mendorong kemandirian belajar..
Berdasarkan penelitian oleh Wospakrik dkk (2020: 21), Case-based Learning
dapat digunakan untuk pembelajaran Student-centered Learning (SCL) dalam
mengembangkan Kreativitas, motivasi, dan kemampuan pengetahuan masalah
dalam penyelesaian masalah. Case Based Learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang efektif dan menarik. CBL dapat melibatkan mahasiswa untuk
aktif dalam diskusi terhadap kejadian kehidupan nyata. Dalam pembelajaran CBL
digunakan skenario atau studi kasus yang dapat mengembangkan penalaran

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah.

Bahan ajar perlu disesuaikan dengan kondisi mahasiswa dan strategi
pembelajaran yang digunakan dosen. Salah satu bahan ajar yang dapat
dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah modul elektronik (e-modul)
berbasis case-based learning. Sejalan dengan penelitian oleh Howlett dkk (2009);
Villatoro dkk (2019); Sistriana dkk (2019); Major dkk (2021) yang berhasil

mengembangkan modul berbasis case based dan pengguna/pembelajar dari modul



tersebut memberikan umpan balik positif dan mampu meningkatkan variabel yang
ingin ditingkatkan pada materi tertentu. Pemanfaatan dan strategi tidak hanya
untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran, tetapi yang lebih

penting adalah meningkatkan penguasaan materi bagi para mahasiswa.

Saleewong dkk (2012: 31-32) menyatakan bahwa ketika case-based
learning atau pembelajaran berbasis kasus diimplementasikan secara online,
dosen harus menyadari bahwa kegiatan pedagogis dapat dibatasi atau didorong
oleh kondisi yang terkait dengan alat teknologi yang digunakan. Teknologi dapat
menawarkan dukungan kognitif untuk pemikiran mahasiswa dengan membantu
mereka untuk mempresentasikan ide, konsep, dan solusi yang dikembangkan.
Modul elektronik berbasis case-based learning menggunakan sesuai untuk
dikembangkan pada mata kuliah Bioetika di Departemen Biologi, UNP dan
diharapkan mampu menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan mahasiswa

dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis berencana untuk
mengembangkan Modul Elektronik Bioetika Berbasis Case-based Learning untuk

Mahasiswa Biologi, Universitas Negeri Padang.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang dapat dikemukakan berdasarkan latar belakang

yang telah diungkapkan yaitu:

1. Belum adanya modul khusus untuk mata kuliah Bioetika.



2. Kasus-kasus yang disajikan pada bahan ajar Bioetika masih tergolong
umum.

3. Belum tersedianya modul elektronik Bioetika berbasis case-based learning
yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kritis.

C. Pembatasan Masalah

Peneliti membatasi masalah secara spesifik pada aspek pengembangan
modul modul elektronik Bioetika berbasis case-based learning yang valid,

praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

D. Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat dikemukakan berdasarkan latar belakang

yang telah diungkapkan adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana tingkat validitas modul elektronik Bioetika berbasis case-
based learning yang dikembangkan?

2. Bagaimana tingkat praktikalitas modul elektronik Bioetika berbasis case-
based learning yang dikembangkan?

3. Bagaimana tingkat efektivitas modul elektronik Bioetika berbasis case-

based learning yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul elektronik Bioetika

berbasis case-based learning untuk mahasiswa Biologi, Universitas Negeri



Padang yang terbukti valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan

berpikir kritis mahasiswa.

F. Manfaat Penelitian

1. Pembelajaran dengan menggunakan modul ini dapat dijadikan sebagai
bahan belajar mandiri yang dapat meningkatkan pemahaman terhadap
materi pada pembelajaran Bioetika dan membantu mahasiswa dalam
menyelesaikan suatu kasus yang diberikan dan dihadapi di lingkungan.

2. Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan oleh dosen
untuk menunjang efektivitas pembelajaran Bioetika.

3. Menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman penulis dalam
mengembangkan bahan ajar seperti modul elektronik untuk meningkatkan
mutu pembelajaran.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan

modul pembelajaran yang lebih inovatif.

G. Spesifikasi Produk Penelitian

Produk yang akan dikembangkan adalah modul elektronik berbasis
Bioetika case-based learning untuk mahasiswa Biologi UNP yang valid, praktis,
dan efektif. Spesifikasi produk yang dikembangkan meliputi aspek didaktik,

konstruk, dan teknis:

1. Aspek Didaktik
a. Penulis telah mengembangkan modul elektronik yang dirancang

dengan sesuai RPS/silabus pembelajaran.



b. Penulis telah mengembangkan modul elektronik yang dirancang
dengan sesuai karakteristik dan kebutuhan mahasiswa.

c. Penulis telah mengembangkan modul elektronik yang dirancang sesuai
dengan materi pembelajaran.

2. Aspek Konstruk

a. Penulis telah merancang modul elektronik dengan tampilan awal
berupa halaman pembuka (sampul), kata pengantar, petunjuk
penggunaan, peta konsep, uraian masing-masing materi dilengkapi
oleh gambar, video, dan kasus yang relevan, kegiatan pembelajaran,
glosarium, daftar pustaka, dan profil penulis.

b. Modul elektronik yang telah dikembangkan dilengkapi dengan tombol
navigasi agar pengguna dapat dengan mudah mengoperasikannya.

c. Modul elektronik yang telah dikembangkan memuat sintaks
pembelajaran berbasis case-based learning yakni: 1) membentuk
kelompok; 2) menganalisa kasus; 3) menemukan secara mandiri
informasi, data, dan literatur; 4) menentukan langkah penyelesaian; 5)
membuat kesimpulan; 6) Presentasi.

d. Modul elektronik yang telah dikembangkan memuat terkait bioetika
dalam dunia medis, senjata biologis/ kimia dan penangkalannya,
kloning dan GMO, dan etika lingkungan pada mata kuliah Bioetika.

3. Aspek Teknis
a. Modul elektronik yang telah dikembangkan menggunakan Canva dan

software Flip PDF Professional.



b. Modul elektronik yang telah dikembangkan menggunakan jenis tulisan
Times New Roman, Chiller, dan Comic Sans MS.

c. Pemilihan warna background berdasarkan analisis kebutuhan
mahasiswa dan hasil saran validasi dari tim ahli/pakar media. Warna
background yang digunakan serasi dengan warna tulisan yang
digunakan, background yang digunakan berwarna hijau muda, dengan
tulisan berwarna hitam, sehingga mudah dan jelas untuk dibaca.

d. Gambar yang ditampilkan pada modul elektronik memiliki ukuran
yang tepat sehingga gambar dan keterangan pada gambar dapat dilihat

dan dibaca dengan jelas oleh pengguna (user).

H. Pentingnya Pengembangan Produk

1. Modul elektronik Bioetika berbasis case-based learning ini dirancang agar
dapat memvisualisasikan materi Bioetika.

2. Modul elektronik Bioetika berbasis case-based learning dapat digunakan
oleh mahasiswa kapan saja dan dimana saja.

3. Modul elektronik Bioetika berbasis case-based learning dapat digunakan
dalam keadaan pembelajaran normal seperti bertatap muka atau di luar
jaringan (luring) dan dalam keadaan pembelajaran online atau dalam
jaringan (daring).

4. Materi pada Modul elektronik Bioetika berbasis case-based learning ini
disesuaikan dengan kebutuhan belajar mahasiswa dan dapat membantu

dosen dalam pembelajaran Bioetika.



5.

Modul elektronik Bioetika berbasis case-based learning diharapkan

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis memiliki unsur kebaharuan

yaitu belum adanya modul elektronik Bioetika berbasis case-based learning yang

dikembangkan. Orisinalitas pada penelitian ini, penelitian ini betul-betul karya

yang dilakukan oleh penulis.

J. Definisi Operasional

1.

3.

Modul elektronik adalah salah satu bentuk bahan ajar dengan sistem
pembelajaran individual yang mengelompokkan materi kuliah sesuai
dengan fungsi pendidikan yang diakses menggunakan gawai. Modul
elektronik berbasis case-based learning adalah modul elektronik yang
memuat materi disertai dengan kasus-kasus.

Case-based learning atau pembelajaran berbasis kasus adalah pembelajaran
memiliki karakteristik utama yaitu kasus digunakan untuk menstimulasi
mahasiswa dalam memberikan solusi dan penyelesaian terhadap kasus
faktual.

Validitas merupakan kesesuaian antara alat pengukur dengan sesuatu yang
diukurnya.

Praktikalitas adalah kesanggupan dari pengguna untuk menggunakan

sesuatu secara mudah dan praktis.
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5. Uji efektivitas merupakan uji terhadap modul elektronik Bioetika berbasis
case-based learning yang telah dikembangkan untuk melihat efektivitas
dari produk tersebut dengan melibatkan calon pengguna (mahasiswa) agar

produk dapat disempurnakan sebelum disebarluaskan.



